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MOTTO

Yang dinilai oleh Allah bukanlah bagaimana pemecahan dari
masalah itu tetapi bagaimana sikap dalam menghadapi masalah

itu, karena sesungguhnya pemecahan masalah hanyalah milik
Allah.

[Imu bukanlah dengan pandainya
Berbicara, namun ilmu adalah  sesuatu
Yang dapat menunjukkan rasa  takut
Kepada Allah.
(Ibnu Mas’ud)

Engkau tidak akan menjadi  orang  yang
Bertakwa hingga engkau berilmu, dan ilmu
yang engkau miliki, harus diamalkan pada orang lain.
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DAFTAR ISTILAH

Arus tabung adalah jumlah efektron per satuan waktu.

Faktor cksposi adalah parameter dosis radiasi yang diatur pada pesawat Routgen sinar- i
X yang meliputi tegangan tabung (kVp) dan intensitas (mAs).

Focal spot efektif adalah bidang target efektif yang ditumbuk oleh elektron dari
ﬁlamen.'

Focussing cup adalah mangkok pengarah elektron yang berbentuk silinder.

Ketajaman adalah lebar batas peralihan antara dua daerah yang bersebelahan dari
radiograf yang diperlihatkan dengan jelas.

Tetidaktajaman geometri adalah bayangan maya ditepi obyek dari radiograf.

Lensa okuler adalah systemn Ignsa yang membelakangi tempat dilakukan pengamatan.

Lensa obyektif adalah system lensa yang menghadap ke obyek yang diamati, : |

Mikrometer Obyektif adalah alat untuk mengukur panjang -bayangan dari lensa
obyektif.

Penumbra adalah bayangan maya disekitar bayangan obyek yang diamati.

Preparat adalah tempat obyek pengamatan dari mikroskop.

Radiograf adalah gambar obyek dan penyinaran sinar-X pada filim rontgen.

Resolusi adalah kemampuan radiograf untuk membedakan gambaran obyek yang

bersebelahan.

Umbra adalah bayangan obyek pada raiograf.
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